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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S; dengan inisial ARH dari kelompok

atas

1. Soal No. 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek

S| dalam menyelesaikan soal 1. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 1 seperti pada gambar 4.1 berikut:
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Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia

menuliskan konsep rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.
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Subjek mampu menyelesaikan soal dengan merencanakan penyelesaian
dengan menggunakan konsep yang sudah pernah dia dapat sebelumnya
yaitu tentang konsep sudut berkomplemen dan sudut pelurus.setelah itu
dia mampu menjelaskan dari langkah- langkah yang ditempuh sehingga
mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S; seperti berikut:

P : Assalamu’alaikum
ARH 1 : Wa’alaikum salam
P : Gimana kabarnya?
ARH 2  : Alhamdulillah baik,pean sendiri bagaimana?
P : Alhamdulillah saya juga baik-baik saja. Tolong perkenalkan

dulu nama kamu

ARH 3  : Abdur Rahman Hidayat mbak...

P : masih ingat soal- soal yang kemarin?
ARHA4 : masih mbak
P : apa yang pertama kali kamu lakukan ketika dikasih soal
tersebut?
ARH 5  :yamembacanyalah mbak..
P : untuk apa?

ARH 6  : ya supaya paham. Kan kalau paham terhadap soal tersebut
jadi mudah mengerjakannya.
P : 0.... gitu ya. coba Sekarang kamu baca soal nomer 1

ARH 7 : bismillahirrohmanirrohim.. Buktikan bahwa cos ( o + gn) —
cos (a —gn) =0
P : kamu paham nggak?

ARH 8 : ya paham mbak
P : apa yang ditanyakan soal tersebut?



ARH 9

ARHI10

ARHI11

ARHI12

ARHI12

ARH13

P
ARH14
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: bahwa cos (a + én) itu kan bisa di ubah menjadi cos a cos gn
) .2 4 . . . 4
- sin o sin —mw dan cos (a - _7m) diubah menjadi cos a cos —m +
. .4 .
sin a sin _m schingga = 0

: yakin?

: yakin 100%

:okelah kalau begitu,hmm,, kamu tau nggak tu pakai rumus
apa?

: ya tahu lah,pakai rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih
dua sudut

oh,, ya.selanjutnya apa yang kamu rencanakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

. 2. - .
: pertama,saya mencari dulu cos gn itu berapa cos -7 itu berapa

.2, N .
dansin _mitu  berapa dan sin _7 itu berapa.kedua, m itu kan

180 jadi cos §n= cos 120, sin %nz sin 120 dan cos snz cos 240

dan sin gnZ sin 240.sehingga didapat cos 120= -% ,sin
120= 248 dan cos 240= - - sin 240= - £v3

[

: kamu tahu dari mana kalau cos 120= - - ,sin 120= %'ﬁ dan

cos 240= - = sin240= - =yF

: (berhenti sejenak ) emmm,,,
: kenapa berhenti?apa ada yang di ingat- ingat?

: ya mbak,, sek sebentar. (sambil tersenyum ).emm,, begini
mbak cos 120 = cos ( 90 + 30) = - sin 30 = -% ( karena d
kuadran II maka cos 120 bernilai negatif) dan begitupun

sebaliknya untuk sin 120

: kamu pernah mendapatkan materi ini sebelumnya?
:ya,kelas X kemarin



P
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ARH17

ARHI18

ARHI19

ARH20

P

ARH21
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: itu materi tentang apa?

: emm,, kalau nggak salah materi dua sudut berkomplemen
dech.

:oh ya?terus untuk yang cos 240 sama sin 240 kamu bisa
menghitungnya juga nggak?

: bisa dong.. cos (180 + 60) = - cos 60 = - % ( karena dikuadran
IIT maka cos bernilai negatif. Begitupun sebaliknya untuk yang
sin 240= sin (180 +60) = -sin 60= - % 3 ( karena di kuadran

1T maka sin 240 bernilai negatif)
: apa itu juga sudut berkomplemen?
: bukan,kalau ini sudut pelurus kan sudut 180

: oh.. begitu y?sekarang coba kamu hitung tan 210,kira- kira
kamu bisa menghitungnya nggak?

: kayaknya saya bisa deh
: ya coba kamu hitung

: tan 210 = tan (180 + 30) = tan 30 = %frg (karena terletak di

kuadran III maka tan 210 bernilai positif’)
: ok,good.terus langkah selanjutnya kamu mau ngapain?

dari apa yang saya rencanakan tadi,ya saya tinggal
menjumlahkannya mbak yaitu - % cos o - l V8 sino - (- %
5

1 . i i . 1 1
cos o - < ¥ sma):-;cosa-;ﬁ‘r;"-_sma += cos o + =
i w w s s

¥¥sin a sehingga jawabannya 0 dan terbukti.horeee...(sambil

bertepuk tangan)
: yakin dengan jawaban kamu?

: yupz,yakin banget!

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang

diungkapan pada pernyataan ARH.8, ARH.9 dan ARH 10 menunjukkan

bahwa subjek S; dapat memahami soal dengan baik, karena disini subjek
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dapat memahami soal yang ditanyakan dengan benar, serta mengetahui
konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut. Pernyataan
ARH.12, ARH 13, ARH 14, ARH.15 dan ARH 16 menunjukkan subjek S;
dapat membuat perencanaan dengan mencari nilai dari cos 120, sin 120
dan cos 240, sin 240 serta menjelaskan konsep yang dia pakai dengan
perencanaan tersebut. Untuk mengetahui apakah dia benar- benar paham
mengenai konsep sudut berkomplemen dan sudut pelurus, peneliti
memberi 1 soal lagi. Pernyataan ARH.19 menunjukkan bahwa siswa
mampu menyelesaikan soal yang diberikan peneliti serta menjelaskannya.
Pernyataan ARH.20 menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikannya

dengan cara menjumlahkan sehingga memperoleh jawaban yang benar.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil tes tertulis dan kutipan wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai proses berpikir
konseptual. Karena subyek S; dalam menyelesaikan soal memenuhi
indikator proses berpikir konseptual yaitu siswa mampu memahami soal
(K1.11), siswa mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K1.12),siswa mampu mengkaitkan dengan
konsep yang pernah diterima (K1.21), siswa mampu menjelaskan langkah-
langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan soal (K1.22), siswa

cenderung memulai penyelesaiannya kalau sudah mendapat ide yang jelas
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(K1.13), siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep- konsep

yang telah dipelajari (K1.32).

2. Soal No. 2
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi proses berpikir subjek S;
dalam menyelesaikan soal 2. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 2 seperti pada gambar 4.2 berikut:

dan (wsB) =-2p?
B —
T e

by

-+ Y

B e O P

Gambar 4.2: jawaban S| dalam menyelesaikan soal 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari
kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal

dengan benar. Subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
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rencana penyelesaian dengan menggunakan apa yang telah diketahui dari
soal dan menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisth dua sudut. Setelah melakukan perencanaan penyelesaian S,
menghitungnya dengan cara mengubah bentuk pembagian pecahan
menjadi bentuk perkalian. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S; seperti berikut:

P : ok dech,selanjutnya kamu baca soal nomer 2

ARH22 :Jikatan a= 11: dan tan B = ﬁ,Buktikan bahwa tan (o + )
= _zp-i
P :kamu pham nggak soal yang ditanyakan?

ARH23  :paham mbak

P : apa yang diketahui disoal tersebut?coba kamu jelaskan!
ARH24 : diketahui bahwa tan o = 11: dan tan B = L_:w sehingga
diperolch an (a-+ ) - AeE  ZETEE
a=f W
P : itu kamu menggunakan konsep apa?
ARH25 : ya sama yang kayak nomer 1 mbak,menggunakan rumus

trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut
P :0.. begitu,setelah itu apa yang kamu lakukan?

ARH26 : nah,itu kan pecahan dalam bentuk pembagian ya
mbak,kemudian saya ubah bentuknya menjadi perkalian
dengan mengalikan dengan penyebutnya

P :emm,, terus kenapa disitu tiba- muncul tanda negatif itu dari
mana?tolong jelaskan?
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ARH27  : dari mana ya?(sambil merenung sejenak )
oow,, itu salah tulis mbak maaf,hehe

P :owalah nduk, selanjutnya bagaimana kamu
menyelesaikannya?

-
=

ARH28 :ya itu mbak dari L-#:; diperoleh kemudian dari

-p2 (1~ p® -p*
bentuk itu di ubah menjadi -2 ~*
P : kamu menggunakan konsep apa untuk mengubahnya?

ARH29  :hmm,, apa ya?kalau nggak salah sih,materi perpangkatan ya
mbak?eh,nggak tahu sih.soalnya itu kan kelas X awal jadi ya
saya lupa gitu.hihi (sambil menggaruk- garuk rambutnya)

P :ow,kamu yakin nggak?

ARH30 :sebenarnya sih ya nggak yakin tapi saya yakin aja deh soalnya
saya kan paham dan bisa menyelesaikan soal ini.hihi( sambil
tersenyum )

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan ARH.23, ARH.24 menunjukkan bahwa subjek S; dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat menyebutkan dari
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan. Pernyataan ARH 26,
ARH.27 menunjukkan bahwa subjek S; dapat membuat perencanaan
penyelesaian dengan baik yaitu dengan mengubah bentuk pembagian
pecahan menjadi bentuk perkalian.Pernyataan ARH.28 dan ARH.29
menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan soal pembuktian 2
dengan baik yaitu dia bisa membenarkan jawabannya yang awalnya salah

kemudian bisa dia perbaiki dengan benar sehingga memperoleh jawaban
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yang benar serta dia bisa menjelaskan konsep tentang bentuk pangkat

bulat.

Kesimpulan : Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subyek S; mempunyai proses berpikir konseptual dalam menyelesaikan
soal pembuktian 2.Karena subyek S; dalam menyelesaikan soal 2
memenuhi indikator proses berpikir konseptual yaitu siswa mampu
memahami soal (K1.11), siswa mampu menjelaskan tentang konsep —
konsep trigonometri yang terdapat pada soal (K1.12),siswa mampu
mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima (K1.21), siswa mampu
menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan
soal (K1.22), siswa cenderung memulai penyelesaiannya kalau sudah
mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa menyelesaikan soal dengan

menggunakan konsep- konsep yang telah dipelajari (K1.32).

3. Soal No. 3
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir

subjek S; dalam menyelesaikan soal 3. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 3 seperti pada gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4.3: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 3

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
menjabarkan dulu dari bentuk persamaan kuadrat kemudian mengalikan.
Subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep
yang sudah pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang persamaan kuadrat,
identitas trigonometri dasar dan rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisih dua sudut.setelah itu dia mampu menjelaskan dari langkah- langkah
yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat
dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S;

seperti berikut:

ARH33 : bismillahirrohmanirrohim..

Buktikan bahwa ( cos o — cos B)* + (sina —sin B )*= 2 (1-

cos (a—P)
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ARH37

ARH38

ARH39
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: kamu paham nggak apa yang ditanyakan?

:paham mbak,itu kan kayak bentuk persamaan kuadrat mbak
ya?

:kamu yakin nggak?
: yakin sih

: ya sudah,selanjutnya apa kamu ada ide untuk merencanakan
penyelesaian soal tersbut?

: begini mbak,saya jabarkan dulu ( cos a — cos B)* menjadi
(cos o — cos B) (cos o — cos B) dan ( sin a — sin B )* menjadi
(sin o — sin B)( sin o — sin )

:oh begitu,selanjutnya bagaimana menyelesaikannya?tolong
jelaskan!

: dari langkah yang pertama tadi (cos a — cos B)di kalikan (cos
o — cos B) sehingga diperoleh ( ces® o + 2 cesa SREf + cos®

B) dan begitu juga (sin o — sin B) dikalikan (sin o — sin )
sehingga diperoleh (&1* o + 2 sine sin§ + sin® B)

: tunggu.. tunggu.. kamu yakin nggak sama jawaban kamu?
: sebentar mbak tak liate lagi (berhenti sejenak sambil

berpikir ),oh iya mbak ada yang salah ( cux® o + 2 sws e tosp
+ cew” B) itu seharusnya ( ewe® o - 2 W gesff + cwr® B) dan
yang (st o + 2 slne sln§ + xiw? itu seharusnya (sin* o - 2
sluw i@ + sin® B ) maaf ya mbak salah tulis.hehe (sambil

tersenyum )
: ya sudah,coba lanjutkan penjelasannya

: selanjutnya di jumlahkan mbak ( cas* o - 2 cosa COEQ +
cos® B+ sin® o -2 sine 2inf + sin® ) schingga diperoleh 2
(-2 coper w02 -2 sine sing)
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ARH44

ARH45
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:tolong berhenti sebentar,2 itu dari mana?tolong kamu
jelaskan?

:oh itu.. dari ees#® o + #1* o itu kan sama dengan 1 dan zos*
+ siu® P itu juga sama dengan 1 kan mbak?jadi 1 + 1 kan sama
dengan 2?

: iya bener,tapi kamu tahu nggak asalnya zes* o + in* o = 1
itu dari mana?

:emm,, itu juga materi kelas X deh mbak tentang identitas
trigonometri yang diperoleh dari hubungan phytagoras,bener
nggak ya?wes pokoknya gitu deh mbak

: kamu yakin?

: yakin saja lah mbak

:ya sudah lanjutkan penjelasannya

:dari 2 (-2 cose cosl -2 sinw sin@ ) tadi saya ubah menjadi
2(-2(cose evsfl + slne sln #) sehingga menjadi 2 — 2 ( cos

(@=7)

:dari 2 (— 2 (cosa toEf + slnw slng) menjadi 2 — 2 ( cos

(@ —& ) itu kamu apakan?

: nah, (cosa teaf + zlnw glnf) itu kan sama dengan cos
(@ =& ) sih mbak,yang pakai rumus jumlah dan selisih dua
sudut kayak yang awal tadi loh.

:he’em,sip- sip.kamu lanjutkan lagi

: dari situ kan bisa saya sederhanakan menjadi 2 ( 1 - cos
(e« — £ 7 ) hasilnya terbukti deh mbak

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan

pada pernyataan ARH.34, ARH.35 menunjukkan bahwa subjek S; dapat

memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami

tentang konsep persamaan kuadrat. Pernyataan ARH.36, menunjukkan
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bahwa subjek S; dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan baik
yaitu dengan menjabarkan dulu kemudian dikalikan Pernyataan ARH.37
sampai ARH S45 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan soal 3
dengan baik yaitu dia bisa menggunakan konsep identitas trigonometri dan
konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut serta

menjelaskannya.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai proses berpikir
konseptual dalam menyelesaikan soal 3.Karena subyek S; dalam
menyelesaikan soal 3 memenuhi indikator proses berpikir konseptual
yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa mampu menjelaskan
tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal
(K1.12),siswa mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima
(K1.21), siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh
untuk menyelesaikan soal (K1.22), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya kalau sudah mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep- konsep yang telah

dipelajari (K1.32).
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4. Soal No. 4
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek
S; dalam menyelesaikan soal 4. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 4 seperti pada gambar 4.4 berikut:

Sm3A <30 A-4 50 3A

-------------------------------------------------------------------
..................................................................
..................................................................
...................................................................

.................................................................

-------------------------------------------------------------------
...................................................................

...................................................................

Gambar 4.4: jawaban S| dalam menyelesaikan soal 4

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
mengubah sin 3A menjadi sin (2A + A). Subjek mampu merencanakan
penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah pernah dia dapat
yaitu tentang rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut,
identitas trigonometri dasar dan sudut ganda atau sudut rangkap. setelah
itu dia mampu menyelesaikan dan menjelaskan dari langkah- langkah

yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat
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dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S;

seperti berikut:
ARH47 : Buktikan bahwa sin 3A =3 sin A —4 sin’* A
P :kamu paham nggak soal yang ditanyakan?

ARH48  :paham mbak itu kan sin 3A saya ubah jadi sin ( 2A + A ) sih
mbak.. kemudian pakai rumus trigonometri untuk penjumlahan
sehingga di peroleh sin 2A cos A + cos 2A sin A

P :ok,terus bagaimana ide kamu untuk menyelesaikan soal
tersebut?

ARH49 : gini,2A kan sama dengan 2 sin A cos A ya?

P :stop, 2 sin A cos A itu dari mana?tolong jelaskan!

ARHS50  :dari sini 2A itu kan awalnya dari sin ( a +f ) yang rumus
penjumlahan itu loh mbak, nah karena sin 2A berarati sin A
cos A+cos A sin A sehingga diperoleh 2 sin A cos A,begitu
mbak!

P : tapi kamu tahu nggak itu pakai materi apa?
ARHS51  :ya materi trigonometri rumus sudut rangkap
P :oke,lanjutkan penjelasannya
ARHS52  :sampai mana tadi mbak,oh ini.nah,untuk yang cos 2A itu juga

saya ubah kayak yang tadi mbak awalnya kan dari rumus cos
(o + B ) karena cos 2A berarti cos A cos A — sin A sin A
sehingga diperoleh cos* o - sir® o,kemudian dari situ yang
co2* o saya ganti jadi 1- #r* o ini menggunakan identitas
trigonometri yang kayak tadi itu loh mbak,kan asalnya cez* o
+ stw® o = 1,nah untuk ce2* o berarti sama dengan 1- sin® o
(pindah ruas).habis itu 1- #%* o - sln® o =1 - 28 o
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:itu juga rumus sudut rangkap?
:iya mbak

:selanjutnya cara kamu menyelesaikannya bagaimana?tolong
jelaskan

setelah diketahui langkah tadi jadi saya langsung
menghitungnya mbak

: bagaimana kamu menghitungnya?

: dari sin 2A cos A + cos 2A sin A itu kan sama dengan 2 sin A
cos A (cos A) +(1—-2 &m* A)sin A kemudian saya kalikan

sehingga di peroleh (2 sin A ces* A + sin A — Zsin®
Asetelah itu yang cg@s* A saya ubah menjadi 1 — sti® A

: berhenti dulu,kenapa kamu ubah?

: ya kan yang ditanyakan itu sin jadi ya saya ubah sin juga
kalau nggak di ubah nanti jawabannya nggak ketemu mbak?

:oh begitu,ya sudah lanjutkan nduk?

: dari 2 sin A {(co=® A) + sin A — Z2#n® A menjadi 2sin A (
lsin® A ) + sin A - Zin® A sehingga diperoleh 2sin A -
Z #in® A +sin A - 2 sin® A kemudian saya jumlahkan 3 sin A
— & gin® A dan terbukti.

: yakin sama jawaban kamu?
: insya Allah yakin

: Alhamdulillah.. terima kasih ya nduk atas bantuannya.jangan
lupa belajar yang rajin loh.hehe

:iya mbak sama- sama,sukses ya mbak..
: terima kasih ya nduk,assalamu’alaikum

: he’em.wa’alaikumsalam
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Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan ARH.48 menunjukkan bahwa subjek S; dapat memahami
soal dengan baik, karena disini subjek mengubah bentuk sin 3A menjadi
sin (2A+ A). Pernyataan ARH.49, ARH.50, ARH.51 dan ARH.52
menunjukkan bahwa subjek S; dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan baik yaitu dengan menggunakan konsep rumus ganda dan identitas
trigonometri. Pernyataan ARH.55, ARH.56 dan ARH.57 menunjukkan
bahwa subjek dapat menyelesaikan rencana penyelesaian dengan

menjumlahkan sehingga memperoleh jawaban yang benar.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil tes tertulis dan petikan wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai proses berpikir
konseptual dalam menyelesaikan soal 4.Karena subyek S; dalam
menyelesaikan soal 4 memenuhi indikator proses berpikir konseptual
yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa mampu menjelaskan
tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal
(K1.12),siswa mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima
(K1.21), siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh
untuk menyelesaikan soal (K1.22), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya kalau sudah mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep- konsep yang telah

dipelajari (K1.32).
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Berikut kesimpulan keseluruhan dari proses berpikir yang dimiliki S

Tabel 4.1

Proses berpikir S;

Soal Proses Berpikir
1 Konseptual
2 Konseptual
3 Konseptual
4 Konseptual

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S; memiliki

proses berpikir konseptual.

B. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S, dengan inisial MK dari kelompok
atas
1. Soal No. 1
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek S,
dalam menyelesaikan soal 1. Jawaban tertulis subjek S, dalam

menyelesaikan soal 1 seperti pada gambar 4.5 berikut:
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Lembar jawaban
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Gambar 4.5: jawaban S, dalam menyelesaikan soal 1

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S, dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
menuliskan konsep rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.

Subjek mampu menyelesaikan soal dengan merencanakan penyelesaian
dengan menghitung nilai %'ﬁ‘,%‘ﬁ-‘ . Setelah itu dia mampu menjelaskan dari
jawaban yang awalnya kurang benar dia kerjakan lagi sehingga

mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S, seperti berikut:
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P : Assalamu’alaikum

MK 1 : Wa’alaikum salam

P : Gimana kabarnya?

MK 2 : Alhamdulillah baik, ibu sendiri bagaimana?

P : Alhamdulillah saya juga baik-baik saja. Tolong perkenalkan

dulu nama kamu
MK 3 : nama saya Mariyatul Kibtiyah

P : oh Mariyatul Kibtiyah ya?masih ingat soal — soal yang
kemarin?

MK 4 : masih mbak

P : soalnya sulit- sulit nggak?

MK 5 : Alhamdulillah ada yang sulit ada juga yang nggak

P : ya sudah,langsung saja kamu baca soal nomer 1

MK 6 :Buktikanbahwacos((x+3£?r)—cos(a - EETI):O

P : kamu paham nggak soal yang ditanyakan?
MK 7 : paham mbak.
P : apa yang ada dipikiran kamu untuk merencanakan

penyelesaian soal tersebut?
MK 8 : pertama saya cari dulu 33 m , mitu kan 180 jadi 5 dikali (180)

4

sama dengan 120 sedangkan untuk yang ai T sama dengan =

dikali (180) sama dengan 240

P : setelah itu apa yang kamu lakukan?

MK 9 :karena 35 m itu sama dengan 120 maka cos (o + 120).
kemudian dengan menggunakan rumus trigonometri sinus

penjumlahan sehingga di peroleh (cos o cos 120 - sin a sin
120 ) begitupun untuk yang cos (o — 240) menggunakan rumus

cosinus pengurangan sehingga diperoleh (cos a cos 240 - sin o
sin Z41 )

P : kenapa ini kamu coret — coret?
MKI10 : iya kan (cos a cos 120 - sin a sin 'L2% )- (cos a cos 240 - sin o

sin Z4@ ) yang sama — sama cos o cos 120 itu saya kurangi
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dengan cos a cos 240 jadi cos o — cos a = 0 jadi tinggal cos
120 dan -cos 240 begitupun untuk yang sinus

P : emang dengan cara seperti itu bisa ya?dan boleh?
MKI11 : emm,, kayaknya bisa mbak?
P :bener?apa kamu yakin dengan penjelasan kamu?

MK12 :sebentar mbak tak koreksi lagi.(beberapa menit kemudian )oh
iya mbak itu nggak bisa d kurangi langsung,itu kan perkalian
bukan pengurangan!aduch.. kurang teliti saya mbak.hehe.

P : hmm,, tuh kan?terus kamu bisa benerin jawaban kamu?

MKI13 : bisa mbak, (cos a cos 120 - sin a sin 12Q) — (cos a cos 240 -

sin o sin E40)jadi(cosa(-%)—sina(% *?)—(cosa(-%)wL
sin o (= % ¥8)

P : sebentar berhenti dulu,kamu tahu dari mana kalau cos 120 itu
-2 sin 1201itu 3 % cos 240 itu - 2 dan sin 240 itu = & ¥ 2

MK14 : hehe.. saya tahu itu ya mengingat — ingat saja mbak

P :kalau sekarang saya tanya berapa nilai dari tan 210, kamu bisa
menjawabnya nggak?

3

MKI15 :hmm,, kalau nggak salah i‘gl ya mbak?

P :iya,tapi kamu bisa nggak dengan cara
menghitungnya?maksudnya tanpa hafalan gitu?

MK16 : saya nggak bisa mbak,kebetulan inget gitu.hehe
Pokoknya yang saya tahu itu untuk d kuadran I itu semua
nilainya positif,kalau di kuadran II itu cuma sinusnya saja yang
positif,di kuadran III Cuma tangen yang bernilai positif dan di
kuadran IV itu Cuma cosinusnya yang bernilai positif.untuk
menghitungnya saya nggak bisa mbak.

P :apa kamu pernah mempelajari  sebelumnya tentang
menghitung untuk sudut yang nilainya besar gitu?seperti tadi
nilai tan 210.

MK17:iya pernah mbak,Cuma saya lupa caranya bagaimana.kalau

buka buku lagi mungkin saya bisa menghitungnya
mbak.hehehe

P : ya sudah nggak apa- apa,lanjutkan lagi penjelasanmu tadi
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MKI18 : jadi (cos a (- ?)—sina (%\ﬁ)—(cos o (—§)+ sin o
(= EE +% ) kemudian di jumlahkan - 1 cos a + % cos o - EE V3
sin o + % /% sina sehingga jawabannya nol dan terbukti

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan MK.7 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami soal
yang ditanyakan dengan benar, serta mengetahui konsep rumus

trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut. Pernyataan MK.8 dan

o
=
-

aw,%w terlebih dahulu kemudian

MK.9 dengan menghitung nilai

mengkaitkan dengan konsep rumus trigonometi jumlah dan selisih dua
sudut. Kemudian untuk pernyataan MK.12, MK.13 dia bisa membenarkan
jawabannya yang salah. tetapi dalam menyelesaikan perencanaan tersebut
subjek tidak mampu menjelaskan konsep tentang sudut berkomplemen
dan sudut pelurus seperti terlihat dipernyataan MK.14. kemudian peneliti
memberi 1 soal lagi,seperti yang terlihat diPernyataan MK.15 sampai
MK.17 menunjukkan bahwa siswa mampu menjawab dengan benar tapi
siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan dengan benar karena dia
memperoleh jawaban itu dengan hafalan, untuk menghitungnya dia tidak
bisa. Pernyataan MK.18 menunjukkan bahwa siswa mampu
menyelesaikannya dengan cara menjumlahkan sehingga memperoleh

jawaban yang benar.
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Kesimpulan : Berdasarkan data tertulis dan hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa subyek S, mempunyai proses berpikir semi
konseptual. Karena subyek S, dalam menyelesaikan soal memenuhi
indikator pokok proses berpikir semi konseptual yaitu siswa mampu
memahami soal (K1.11), siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan
tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal
(K2.12),siswa tidak sepenuhnya mampu mengkaitkan dengan konsep yang
pernah diterima (K2.21), siswa cenderung memulai penyelesaian setelah
mendapat ide yang jelas (K2.31), siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan soal (K122).

2. Soal 2
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi proses berpikir subjek S,

dalam menyelesaikan soal 2. Jawaban tertulis subjek S, dalam

menyelesaikan soal 2 seperti pada gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6: jawaban S, dalam menyelesaikan soal 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S, dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari
kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan benar. Subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana penyelesaian dengan menggunakan apa yang telah diketahui dari
soal dan menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisth dua sudut. Setelah melakukan perencanaan penyelesaian S,
menghitungnya dengan cara mengubah bentuk pembagian pecahan
menjadi bentuk perkalian. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S, seperti berikut:
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MK?20 : Jika tan a = 11: dan tan § = :LL Buktikan bahwa tan (o + )

g "
= _EF-E
P : kamu paham nggak soal yang ditanyakan?
MK21 : Ya,paham mbak
P : apa yang diketahui dari soal itu?
MK?22 : diketahui tan o = 11715 dan tan B = &ﬁ
P : apa yang ada dipikiran kamu dalam menrencanakan
penyelesaiannya?

tanEtwnf . .

MK23 : untuk yang tan (o + B ) itu kan sama dengan rpP— Jjadi

untuk tan o diganti dengan 11: dan tan B diganti ;—w sehingga

4 4

e . e

diperoleh, S=E-ETE
L FwE

P : setelah itu bagaimana cara penyelesaiannya?

MK?24 : utuk yang atas saya samakan dulu penyebutnya sehingga

[] n"'fr-.' ¥y n"EL.'
diperoleh EH%LM kemudian untuk yang bawah juga
-

. . . :'|'_-r-“l.Er|I IL:F‘:! o e
begitu sehingga diperoleh S=—=—=setelah dikalikan dengan
e
penyebutnya hasilnya &= sama dengan —

=

P : itu kamu kan menggunakan coret- coret kalau misalkan
dengan cara perkalian bisa nggak?

MK?25 : bisa

P : coba kamu hitung

F
il 2 1= 2 -2 2 .
MK26 : =& sama dengan :L-‘w* x & = —= :L =7 kemudian

- - -
-

L]

dibuat bentuk perkalian sehingga diperoleh 2p ~*

P : kenapa pangkatnya berubah menjadi negatif?

MK27 : ya karena itu kan asalnya pembagian kemudian dibuat
perkalian jadi pangkatnya itu kan jadi negatif (kebalikannya)
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P :menurutmu itu materi tentang apa?

MK28 : ya,, perpangkatan mbak.yang kelas X kemarin itu loh
P : ow.. kamu yakin nggak sama jawaban kamu?

MK?29 : ya yakinlah mbak.

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan MK.21, MK.22 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat menyebutkan dari
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.Pernyataan MK.23
menunjukkan bahwa subjek S, dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan baik yaitu dengan menggunakan konsep rumus trigonometri
jumlah dan selisih dua sudut dengan memasukkan dari apa yang
diketahui.Pernyataan MK.24 sampai MK 26 menunjukkan bahwa subjek
dapat menyelesaikan soal pembuktian 2 dengan baik yaitu mengubah
bentuk pembagian pecahan menjadi bentuk perkalian serta dia bisa
menjelaskan konsep tentang bentuk pangkat bulat yang sudah dia pelajari

di kelas X.

Kesimpulan : Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S, mempunyai proses berpikir
konseptual dalam menyelesaikan soal 2.Karena subyek S, dalam
menyelesaikan soal 2 memenuhi indikator proses berpikir konseptual
yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa mampu menjelaskan

tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal
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(K1.12),siswa mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima
(K1.21), siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh
untuk menyelesaikan soal (K1.22), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya kalau sudah mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep- konsep yang telah

dipelajari (K1.32).
Soal No. 3

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S, dalam menyelesaikan soal 3. Jawaban tertulis subjek S, dalam

menyelesaikan soal 3 seperti pada gambar 4.7 berikut:

3 ( cos \t—(‘oib)a e (Sth ol - gin b)‘ c2(1 -cos (€ -p)

.............................................................................................
..............................................................................................
.............................................................................................

Gambar 4.1: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 3

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa

subjek S, dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
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menjabarkan dulu dari bentuk persamaan kuadrat kemudian mengalikan.
Subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep
yang sudah pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang persamaan kuadrat,
identitas trigonometri dasar dan rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisih dua sudut.setelah itu dia mampu menjelaskan dari langkah- langkah
yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat
dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S,

seperti berikut:

MK31 : Buktikan bahwa ( cos o — cos B)*> +(sina —sin  )*= 2 (1 —
cos (a—P)

P : kamu paham nggak soal yang ditanyakan?

MK32 : paham mbak,untuk menghitung ( cos a — cos P)* itu d
jabarkan dulu menjadi
(cos® o —2 cose togf + cos® B) dan (sin a— sin B )* sama
dengan(sln® o — 2 slnw ainf + sim* B ) sehingga nanti

terbukti jawabannya

P : untuk menjabarkannya kamu pakai materi apa?

MK 33: pakai materi persamaan kuadrat

P : setelah itu bagaimana kamu menyelesaikannya?

MK34 : emm,, dari £2§° o + #in* o = 1 dan cos® p + sin® B =1
sehingga diperoleh 2 - 2 (eos e coz + slna 2in f)

P - sebentar,kamu tahu darimana kalau ¢e7* o + gl* o =12

MK35 : ya,iitu kan identitas trigonometri yang diperoleh dari
hubungan phytagoras mbak?

P : kamu pernah mndapatkan materi ini sebelumnya?

MK36 : ya,waktu kelas X semester genap

P : oh gitu.. coba kamu lanjutkan penjelasan kamu
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MK37 : dari 2 - 2 (cose ¢ogf + slha sing) saya sederhanakan
menjadi 2 — 2 ( cos (& — & ) karena ( cose cosp + slnw slnf)

itu kan rumus sinus untuk pengurangan jadi sama dengan cos
(@ — & J.kemudian saya sederhanakan lagi menjadi 2 ( 1 - cos

(& —& 7)) dan hasilnya terbukti.

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan MK.32 dan MK.33 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami
tentang konsep sudut dalam bentuk persamaan kuadrat. Pernyataan
MK.32, menunjukkan bahwa subjek S, dapat membuat perencanaan
penyelesaian dengan baik yaitu dengan menjabarkan dulu kemudian
dikalikan Pernyataan MK.34 sampai MK.37 menunjukkan bahwa subjek
dapat menyelesaikan soal 3 dengan baik yaitu dia bisa menggunakan
konsep identitas trigonometri dan konsep rumus trigonometri untuk

jumlah dan selisih dua sudut serta menjelaskan langkah- langkahnya.

Kesimpulan :. Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S, mempunyai proses berpikir
konseptual dalam menyelesaikan soal pembuktian 3.Karena subyek S,
dalam menyelesaikan soal pembuktian 3 ~memenuhi indikator proses
berpikir konseptual yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa
mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat

pada soal (K1.12),siswa mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah
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diterima (K1.21), siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan
ditempuh untuk menyelesaikan soal (K1.22), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya kalau sudah mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep- konsep yang telah

dipelajari (K1.32).

Soal No. 4

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S, dalam menyelesaikan soal 4. Jawaban tertulis subjek S, dalam

menyelesaikan soal 4 seperti pada gambar 4.8 berikut:

Gambar 4.8: jawaban S, dalam menyelesaikan soal 4

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S, dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
mengubah sin 3A menjadi sin (2A+A). Subjek mampu merencanakan

penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah pernah dia dapat
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yaitu tentang rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut,
identitas trigonometri dasar dan sudut ganda atau sudut rangkap. setelah
itu dia mampu menyelesaikan dan menjelaskan dari langkah- langkah
yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat
dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S,

seperti berikut:

MK39 : Buktikan bahwa sin 3A =3 sin A — 4 sin®* A
P : kamu paham nggak soal yang ditanyakan?

MK40 : paham,sin 3A itu saya jadikan sin (2A + A),kan sama saja sih
mbak?

P :iya,kemudian apa yang kamu rencanakan dalam
menyelesaikan soal tersebut?

MK40 : saya mencari dulu sin 2A,dengan menggunakan rumus sinus
untuk penjumlahan yaitu sin (A+A) sama dengan sin A cos A
+ cos A sin A sama dengan 2 sin A cos A,begitupun untuk cos
2A dengan menngunakan rumus cosinus untuk selisih yaitu cos
(A+A) sama dengan cos A cos A — sin A sin A sama dengan
cas® A - sin®A. Karena disitu yang di tanyakan sinus jadi
saya ubahcos® 4 menjadi 1 - sti*A4 sehingga 1 - stn*A -
Mn*A sama dengan 1- 2 sfw®d agar lebih mudah untuk

menemukan jawabannya
P : apa kamu tau ini materi tentang apa?
MK41 :tahu mbak
P :ya tentang apa?

MK42 :tentang rumus sudut ganda atau sudut rangkap mbak,bener
nggak?
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MK43

MK44

MK45
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:iya bener,terus bagaimana kamu menyelesaikannya?

: dari apa yang saya rencanakan tadi ya saya tinggal
menghitungnya mbak (2 sin A cos A ) cos A + (1 —2 zin®* A)
sin A sama dengan (2 sin A ¢@#* A +sin A — 2 sfr® A) untuk
cez~ A saya ubah menjadi 1 - w4 sehingga diperoleh ( 2sin
A(1-gin* A)+sin A - 2 sir® A,setelah itu saya kalikan dan
diperoleh 2sin A - Z#n® A + sin A - Z#ln® Akemudian

tinggal langsung dijumlahkan deh,jadi hasilnya 3 sin A —
& sin® A terbukti...

:yakin?
:insya Allah yakin mbak..
:Alhamdulillah.. terima kasih banyak ya dek?

:iya mbak sama- sama, kapan- kapan kesini lagi ya mbak
maen ke sekolahan

: insya Allah kalau ada waktu,do’ain mbak ya dek..

MK46 : ya pasti mbak.. sukses mbak

MK47 :

: iya terima kasih ya?selamat sore.. assalamu’alaikum

selamat sore juga.. wa’alaikumsalam

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan

pada pernyataan MK.39 menunjukkan bahwa subjek S, dapat memahami

soal dengan baik, karena disini subjek mengubah bentuk sin 3A menjadi

sin (2A+ A). Pernyataan MK.40 dan MK.42 menunjukkan bahwa subjek

S, dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan baik yaitu dengan

menggunakan konsep rumus ganda dan identitas trigonometri. Pernyataan
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MK.43 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan rencana
penyelesaian dengan menjumlahkan sehingga memperoleh jawaban yang

benar.

Kesimpulan : Berdasarkan deskripsi data subjek seperti dipaparkan di
atas, subjek S, dapat menyelesaikan soal pembuktian 4 dengan benar.
Berdasarkan data tertulis dan hasil wawancara diperoleh, subjek dapat
memahami soal dengan baik, subjek merencanakan langkah-langkah
penyelesaian dengan benar, melakukan penyelesaian sesuai dengan
rencana penyelesaian, Demikian juga, subyek mampu menjelaskan dalam

setiap langkah- langkah yang ditempuh.

Berikut kesimpulan keseluruhan dari proses berpikir yang dimiliki S,.

Tabel 4.2

Proses berpikir S,

Soal Proses Berpikir
1 Semi Konseptual
2 Konseptual
3 Konseptual
4 Konseptual

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S,

memiliki proses berpikir konseptual.
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C. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S; dengan inisial KR dari kelompok

sedang

1. Soal No. 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek Ss
dalam menyelesaikan soal 1. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 1 seperti pada gambar 4.9 berikut:

Lembar jawaban

......................... S0 HEMA Tl lon e con A gt o on o . S 4 ‘1)
3 2 2

LS oL €0S 120 - Sin b, Sin 120 - ( Cos o €05 240 4 Sined . s 24 )
Sloees A Ly ok - (-0 tos R A -\ A3 ste e )
. - AWK S I B by
o 828, A TN A3 sin ek kA Cos ot A4 v A3 stea T
- . 5 i N
LAfey ok XN cex A=V AfB3sin X V3 osia ok o
. L TR R NN oI B e Reriigaresmiinses
........................ : i S SR
. e

Gambar 4.9: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 1
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
menuliskan konsep rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.

Subjek tidak sepenuhnya mampu menyelesaikan soal dengan
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merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah
pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang konsep sudut berkomplemen
dan sudut pelurus. Subjek tidak sepenuhnya mampu menjelaskan dari
langkah- langkah yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang
benar. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti
(P) dengan subjek S; seperti berikut:

KR 7 :Buktikanbahwacos(a+§ﬂ)—cos(a - EEE)ZO

P : kamu paham apa yang ditanyakan?

KR 8 :paham

P : apa yang ada dipikiran kamu untuk merencanakan soal
tersebut?

KR 9 : pertama,dengan menggunakan rumus cosinus penjumlahan
dan pengurangan sehingga didapat ( cos o cos Ei T - sin o sin 31

4 . .4 .
) — ( cos o cos , THsinasin o ) kedua, m itu kan sama

1
-

dengan 180 jadi untuk cos 33 (180) sama dengan cos 120 = -

b

,sin 33 (180) sama dengan sin 120 = '-1 +/3 sedangkan untuk cos

2 (180) sama dengan cos 240 = - =, sin = (180) sama dengan
3 3

sin240=- 2 43
P : untuk memperoleh cos 120 = - i, sin 120 = 1‘ V3, cos 240 = -
é dan sin 240 = - é +3 dengan cara apa?

KR 10 : hehe,saya tahu itu ya kebetulan ingat saja mbak

P : dengan cara perhitungan kamu nggak bisa?

KR 11 : sebenarnya bisa kayaknya mbak,tapi berhubung lupa jadi
nggak bisa gitu

P : Okey dech,terus kenapa untuk cos 120 itu kok bernilai
negatif?dan cos 240 sama sin 240 juga bernilai negatif?kenapa
itu?

KR 12 : hmm,, kalau yang cos 120 itu kan berada di kuadran II jadi
bernilai negatif yang bernilai positif itu cuma sinusnya
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saja,terus untuk yang cos 240 sama sin 240 itu bernilai negatif
karena berada dikuadran III yang bernilai positif cuma
tangensaja

P : oh begitu selanjutnya kamu apakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

KR 13 : kemudian saya jumlahkan - % cos o + % cos o - %-ﬁ sin o

+ E 3 sin o jadi sama dengan nol
Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan KR.8 menunjukkan bahwa subjek S; dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami soal
yang ditanyakan dengan benar, serta mengetahui konsep rumus
trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut. Pernyataan KR.9 pertama
yang dia rencanakan yaitu menjabarkannya dengan menggunakan rumus

cosinus penjumlahan dan pengurangan kemudian mencari nilai cos

3 .3 4 " .
%'IE ,SIn %'i‘? dan cosz®, sin 7 ®dalam menyelesaikan perencanaan

tersebut subjek tidak mampu menjelaskan konsep tentang sudut
berkomplemen dan sudut pelurus seperti terlihat dipernyataan KR.10.
Pernyataan KR.18 menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikannya

dengan cara menjumlahkan sehingga memperoleh jawaban yang benar.

Kesimpulan : Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai proses berpikir semi
konseptual. Karena subyek S; dalam menyelesaikan soal memenuhi

indikator pokok proses berpikir semi konseptual yaitu siswa mampu
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memahami soal (K1.11), siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan
tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal (K2.12),
siswa tidak sepenuhnya mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah
diterima (K2.21), siswa cenderung memulai penyelesaian setelah
mendapat ide yang jelas (K2.31), siswa tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan

soal (K1.22).

. Soal No. 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi proses berpikir subjek S;
dalam menyelesaikan soal 2. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 2 seperti pada gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari
kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan benar. Subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana penyelesaian dengan menggunakan apa yang telah diketahui dari
soal dan menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisth dua sudut. Setelah melakukan perencanaan penyelesaian Ss

menghitungnya dengan cara mengubah bentuk pembagian pecahan
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menjadi bentuk perkalian. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S seperti berikut:

KR 15 : Jika tan o = % dan tan § = ﬁ, Buktikan bahwa tan (o + f3 )

:_2#‘2
P :kamu paham soal yang ditanyakan?
KR 16 : paham
P : di situ apa yang diketahui?

KR 17: tanazidantanB=L,
lip

P

i-p
: selanjutnya apa yang kamu lakukan?

KR 18 : ya saya masukkan mbak

P

: dimasukkan kemana?

sl 1 sl

KR 19 : ya dimasukkan kesini, tan (o +p ) = 222288 1o f_ﬁ

P

1-tanc tanfF e
gitu

:tu pakai rumus apa?

KR 20 : rumus tangen penjumlahan

P

: selanjutnya bagaimana cara penyelesaiannya?

KR 21 :yang atas dan yang bawah saya samakan penyebutnya dulu

P

EhEhE=E

menjadi _—__:;'wf-— setelah itu saya jumlahkan sehingga
SR

i

menjadi —fF= kemudian dari sini saya kalikan dengan

itk

penyebutnya seperti ﬁ X % sama dengan i kemudian
-

- —p?

-
=

saya sederhanakan menjadi - 2p~

: dengan cara apa kamu merubah = menjadi 2p~* ?
gt

KR 22 : ya dengan saya kalikan penyebutnya ,kemudian pangkatnya

P

jadi negatif
: Kamu pernah mendapatkan materi ini sebelumnya?
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KR 23 : Ya kayaknya kelas X kemarin tentang perpangkatan kalau
nggak salah

P : kamu yakin sama jawaban kamu?

KR 24 :yakin sajalah mbak wong terbukti kok,hehe

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan KR.16, KR.17 menunjukkan bahwa subjek S; dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat menyebutkan dari
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.Pernyataan KR.19 dan KR.20
menunjukkan bahwa subjek S; dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan baik yaitu dengan menggunakan konsep rumus trigonometri
jumlah dan selisih dua sudut dengan memasukkan dari apa yang
diketahui.Pernyataan KR.21 sampai KR.23 menunjukkan bahwa subjek
dapat menyelesaikan soal pembuktian 2 dengan baik yaitu mengubah
bentuk pembagian pecahan menjadi bentuk perkalian serta dia bisa
menjelaskan konsep tentang bentuk pangkat bulat yang sudah dia pelajari

di kelas X.

Kesimpulan : Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai proses berpikir
konseptual dalam menyelesaikan soal 2.Karena subyek S; dalam
menyelesaikan soal 2 memenuhi indikator proses berpikir konseptual
yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa mampu menjelaskan

tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal
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(K1.12),siswa mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima
(K1.21), siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh
untuk menyelesaikan soal (K1.22), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya kalau sudah mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa
menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep- konsep yang telah

dipelajari (K1.32).

. Soal No. 3

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S; dalam menyelesaikan soal 3. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 3 seperti pada gambar 4.11 berikut:

trsissnssnesnneeen S85L KL 2 03 06 €05 Bk tos " @

............................ o SR EAn R e By sin @

......

: 2 R A A A A A 4 e
W B K I P Tl 2 Loy ob . tox B o win ek Lutn P
............... I R S T R

...................................................................

Gambar 4.11: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 3
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Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
menjabarkan dulu dari bentuk persamaan kuadrat kemudian mengalikan.
Subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep
yang sudah pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang persamaan kuadrat,
dan rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut tetapi untuk
konsep identitas trigonometri dia tidak sepenuhnya paham. Setelah itu dia
mampu menjelaskan dari langkah- langkah yang ditempuh sehingga
mendapatkan jawaban yang benar. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S seperti berikut:

KR 27 : Buktikan bahwa ( cos a — cos B)* + (sin o — sin )> =2 (1 —

cos (a—P)
P : kamu paham soalnya?
KR 28 : paham mbak
P : apa ide kamu untuk merencanakan soal tersebut?

KR 29 : pertama,saya menghitung ( cos a — cos 3)* dulu,itu kan sama
dengan ( cos a — cos PB) ( cos a — cos B) sehingga diperoleh (
caz® o — 2 cozc T0EP + cas? B) sedangkan untuk yang ( sin o
— sin B )? juga demikian yaitu ( sin a — sin  )*> sama dengan (
sin a — sin B) ( sin o — sin B) sehingga diperoleh (stH* o — 2
sine sinff + sin® B)

P : bentuk yang kayak ( cos o — cos )? itu namanya apa?
KR 30 : persamaan kuadrat

P : ya,selanjutnya kamu apakan?

KR 31 : saya jumlahkan mbak

P : ya gimana?

KR 32 : (sin* o +cos® o )+ (sin® P+ cos® P )- Zcosa cOIf -
2zlne sing menjadi 1 + 1- Zcosq cosf - 2aine sing
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P : sek sebentar,itu kenapa kok bisa 1 itu darimana?
KR 33 : ya itu mbak sfn® o +eez® o kan sama dengan 1

P : itu kamu peroleh dari konsep apa?
KR 34 :emm,, nggak tahu mbak.pokoknya yang saya tahu kalau &z

o +co2® o itu sama dengan 1 itu saja.asalnya darimana saya

nggak tahu mbak lupa.hehe
P : Oh begitu,selanjutnya bagaimana?
KR35 : untuk Zgesa cosf - 2=lnwe xln@ saya sederhanakan

menjadi 2 (cos (& = £}

P : kenapa seperti itu?tolong jelaskan!

KR 36 : ya mbak kan cese cosf + sine =ln @ itu sama dengan cos
(&« —F)

P : itu pakai rumus apa?

KR 37 : ya rumus trigonometri untuk cosinus pengurangan

P : okelah kalau begitu,lanjutkan

KR 38 : dari langkah- langkah tadi sehingga diperoleh 2 — 2 ( cos
(@ —48 ) kemudian saya sederhanakan menjadi 2 ( 1 - cos

(& =3 1) dan hasilnya terbukti

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan KR.30 menunjukkan bahwa subjek S; dapat memahami
soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami tentang konsep
sudut dalam bentuk persamaan kuadrat. Pernyataan KR.29 menunjukkan
bahwa subjek S; dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan baik
yaitu dengan menjabarkan dulu kemudian dikalikan. Pernyataan KR.31
sampai KR.38 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan soal 3
dengan baik yaitu dengan menjumlahkannya setelah itu disederhanakan

menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua
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sudut tetapi dia tidak mengerti tentang konsep identitas trigonometri serta

tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah- langkah penyelesaiannya.

Kesimpulan : Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai proses berpikir semi
konseptual dalam menyelesaikan soal 3. Karena subyek S; dalam
menyelesaikan soal 3 memenuhi indikator pokok proses berpikir semi
konseptual yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K2.12), siswa tidak sepenuhnya mampu
mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima (K2.21), siswa tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan langkah- langkah yang ditempuh untuk
menyelesaikan soal (K2.22), siswa cenderung memulai penyelesaian
setelah mendapat ide yang jelas (K1.31), siswa mampu menjelaskan

langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan soal (K1.22).

. Soal No. 4

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S; dalam menyelesaikan soal 4. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 4 seperti pada gambar 4.12 berikut:
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Gambar 4.12: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 4

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
mengubah sin 3A menjadi sin (2A+A). Subjek mampu merencanakan
penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah pernah dia dapat
yaitu tentang rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut,
tetapi untuk konsep identitas trigonometri dasar dan sudut ganda atau
sudut rangkap belum dia pahami dengan benar.setelah itu dia tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan dari langkah- langkah yang
ditempuh.Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara

peneliti (P) dengan subjek Ss seperti berikut:
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KR 41 : Buktikan bahwa sin 3A =3 sin A — 4 sin® A

P : kamu paham soalnya?
KR 42 : paham
P : apa yang ide kamu untuk merencanakan soal ini?

KR 43 : emm,, itu mbak saya sederhanakan sin 3A sama dengan sin
2A +sin A

P : setelah itu apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikannya?

KR 44 : sin (2A+ A ) itu saya jabarkan pakai rumus trigonometri
untuk sinus penjumlahan sehingga diperoleh sin 2A cos A +
cos 2A sin A

P : terus abiz itu gimana?

KR 45 : Ya itu mbak untuk sin 2A itu saya ganti menjadi 2 sinA cos A
dan untuk cos 2A saya ganti 1 — 2 aim? A

P : Kenapa kamu ubah seperti itu?

KR 46 : ya biar nanti ketemu hasilnya mbak

P : oh gitu,tapi kamu tahu nggak asal mulanya itu darimana?
KR 47 : hehe,lupa mbak
P : kalau lupa kenapa kamu bisa jawab itu?

KR 48 : Ya saya cuma inget kalau sin 2A itu sama dengan 2 sin A cos
A dan cos 2A itu 1 — 2 sin® A gitu,untuk asalnya dari mana

saya lupa.hehehe
P : oh gitu,sebelumnya kamu pernah mendapatkan materi ini?
KR 49 : ya mbak
P : materi tentang apa?
KR 50 : emm,, lupa.hehe
P : ya sudah lanjutkan penjelasan kamu

KR 51 : Ya.. (2 sin A cos A ) dikalikan cos A + (1 — 2 sin® A)
dikalikan sin A, sehingga diperoleh (2 sin A cgs? A + sin A
+2sind A)
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KR 52 : (melihat jawabannya sambil garuk- garuk kepala ) oh.. iya
mbak itu negatif.salah tulis maaf mbak.hehe

P : 0 begitu.. ya sudah lanjutkan

KR 53 : kemudian dari (2 sin A ¢@3* A + sin A +2 gin® A) untuk yang
cos* A saya ubah menjadi 1 - sin® A

P : kenapa kamu ubah?

KR 54 : iya karena yang d tanyakan kan sinus jadi ya saya ubah dalam
bentuk sinus

P : okelah,teruskan penjelasan kamu
KR 55 : 2sin A dikalikan (1 - sia2 A ) +sin A - 2sin® A diperoleh 2

sin A - 2sin? A +sin A - 2sin? A kemudian dijumlahkan
untuk 2 sin A+ sin A dan 235in* A - 23in% A sehingga menjadi
3 sin A — #sin® A ,jadi terbukti deh mbak

P : yakin sama jawaban kamu?
KR 56 : yakin sajalah mbak

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan KR.43 menunjukkan bahwa subjek S; dapat memahami
soal dengan baik, karena disini subjek mengubah bentuk sin 3A menjadi
sin (2A+A). Pernyataan KR.44 sampai KR.50 menunjukkan bahwa subjek
S; dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan menggunakan rumus
sudut rangkap atau sudut ganda tetapi dia tidak bisa membuktikan bahwa
sin 2A sama dengan 2 sin A cos A dan cos 2A sama dengan 1 — 2 gin* A
dan dia tidak tahu konsep apa yang dipakai. Pernyataan KR.51 sampai
KR.55 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan rencana

penyelesaian dengan cara mengalikan kemudian menjumlahkan,tetapi
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disitu terdapat kesalahan dia tulis negatif padahal yang benar tanda positif

kemudian dia bisa membenarkan seperti yang terlihat dipernyataan KR.53.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa subyek S; mempunyai Proses berpikir semi
konseptual dalam menyelesaikan soal 4.Karena subyek S; dalam
menyelesaikan soal 4 memenuhi indikator pokok proses berpikir semi
konseptual yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K2.12), siswa tidak sepenuhnya mampu
mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima (K2.21), siswa tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan langkah- langkah yang ditempuh untuk
menyelesaikan soal (K2.22), siswa cenderung memulai penyelesaian
setelah mendapat ide yang jelas (K1.31), siswa mampu menjelaskan
langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan soal (K1.22).
Berikut kesimpulan keseluruhan dari proses berpikir yang dimiliki S;.

Tabel 4.3

Proses berpikir S3

Soal Proses Berpikir
1 Semi Konseptual
2 Konseptual
3 Semi Konseptual
4 Semi Konseptual
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S

berinisial KR memiliki proses berpikir semi konseptual.

. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S4 dengan inisial DS dari kelompok
sedang
1. Soal No. 1
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek
S4 dalam menyelesaikan soal 1. Jawaban tertulis subjek S, dalam

menyelesaikan soal 1 seperti pada gambar 4.13 berikut:

Lembar jawaban

R g G it S L S S B
.................... A Vs T3 sk Aol sy
SoECes A A Lws & U Vs ¥ 1 V5sink

S Lis & 2L Vo s ¥ L Ve stak

Gambar 4.13 : jawaban S, dalam menyelesaikan soal 1
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S; dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
menuliskan konsep rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut.
Subjek tidak sepenuhnya mampu menyelesaikan soal dengan
merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah

pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang konsep sudut berkomplemen
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dan sudut pelurus. Serta dia tidak sepenuhnya mampu menjelaskan dari
langkah- langkah yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang
benar. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti
(P) dengan subjek S4 seperti berikut:

DS 8 :Buktikanbahwacos(a+§n)—cos(oc - :iﬂr):O

P : kamu paham?
DS 9 :iyapaham mbak
P : apa yang kamu pikirkan untuk merencanakan soal nteersebut?

DS 10 : saya jabarkan dulu mbak cos (o + Ei 7 ) menjadi ( cos a cos ai
. .2 4 o 4
ﬂ-smasma—ﬂ:)dancos(a - E—ﬂ)men_]adl(COS(lCOS;TI-F

. .4
smasmgﬂ)

P : kamu pakai rumus apa itu?

DS 11 : ya rumus trigonometri untuk cosinus pengurangan dan
penjumlahan

P : selanjutnya apa yang kamu lakukan?

C . 2 4
DS 12 : saya mencari nilai P dan ;7

P : dengan cara apa?

DS 13 : @ itu kan 180 jadi untuk 35 m itu sama dengan 120 sedangkan
untuk yang ai m adalah 240

P : setelah itu apa yang kamu lakukan?

DS 14 : saya cari nilai cos 120,sin 120,cos 240 dan sin 240

P : bagaimana caranya?

DS 15 : emm,, lupa mbak.yang saya tahu cos 120 itu sama dengan - 2,

sin 120 itu 2«3, cos 240 sama dengan - 2 dan sin 240 sama

dengan - 2 4§

P : kenapa kamu bisa tahu ssemua itu?
DS 16 : hmm,, saya bisa karena saya inget saja mbak.hehe
P : kalau dengan cara perhitungan kamu bisaa nggak?

DS 17 : nggak bisa mbak lupa
P : ya sudah lanjutkan penjelasan kamu
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DS 18 : setelah semuanya sudah ketemu semua saya jumlahkan
sehingga diperoleh - = cos o+ 2cos a - = yFsina+ 2 4Fsina

sama dengan nol
P : yakin sama jawaban kamu?
DS 19 : Insya Allah yakin mbak

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan DS.9 dan DS.10 menunjukkan bahwa subjek
S; dapat memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat
memahami soal yang ditanyakan dengan benar, serta mengetahui konsep

rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut. Pernyataan DS.12

. . .. B i
pertama yang dia rencanakan yaitu mencari nilai ?'ﬁ‘, 3T dengan cara

mengalikan dengan = sama dengan 180 sehingga didapat cos 120, sinl120

dan cos 240 dan sin 240. Dalam menyelesaikan perencanaan tersebut
subjek tidak mampu menjelaskan konsep tentang sudut berkomplemen
dan sudut pelurus seperti terlihat dipernyataan DS.15 tetapi dia bisa
menjawab nilai dari sudut- sudut tersebut dengan mengingat- ingat saja.
Pernyataan DS.18 menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikannya

dengan cara menjumlahkan sehingga memperoleh jawaban yang benar.

Kesimpulan : Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subyek S4 mempunyai proses berpikir semi konseptual. Karena subyek Sy
dalam menyelesaikan soal memenuhi indikator pokok proses berpikir semi

konseptual yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa tidak
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sepenuhnya mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K2.12), siswa tidak sepenuhnya mampu
mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima (K2.21), siswa
cenderung memulai penyelesaian setelah mendapat ide yang jelas (K2.31),
siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan

ditempuh untuk menyelesaikan soal (K1.22).

. Soal No. 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi proses berpikir subjek S4
dalam menyelesaikan soal 2. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 2 seperti pada gambar 4.14 berikut:

Gambar 4.14: jawaban S4 dalam menyelesaikan soal 2
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Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S4 dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari
kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan benar. Subjek mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana penyelesaian dengan menggunakan apa yang telah diketahui dari
soal dan menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisth dua sudut. Setelah melakukan perencanaan penyelesaian Sy
menghitungnya dengan cara mengubah bentuk pembagian pecahan
menjadi bentuk perkalian. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S4 seperti berikut:

DS 21 :lJikatana= % dan tan B = %, Buktikan bahwa tan (o + 3 )
-7 B

= _2#‘2
P : kamu paham soal yang ditanyakan?
DS 22 :Yapaham
P : apa yang ditanyakan soal tersebut?

DS 23  : suruh membuktikan bahwa tan (o + p ) = =gp==

P : apa yang diketahui?
DS 24 : diketahui bahwa tan o = — dan tan B= 2
1-p leg

!

P : kemudian apa ide kamu untuk merencanakan soal tersebut?

DS25 :tan(a+f)= % kemudian untuk li dimasukkan ke
- -2

. i e
tan o dan untuk P ke tan [ sehingga diperoleh -15_="-L-uf- ,
" L

b= F W E

dari situ untuk yang atas dan yang bawah saya samakan
LtEtaF

penyebutnya menjadi re=+—— kemudian dijumlahkan
-
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—
TL:E-'I_; dan setelah itu saya kalikan dengan penyebutnya
e

sehingga diperoleh L—L-aﬁ X :'_-:: hasilnya ; dari sini saya

[+

sederhanakan menjadi —2gp=2

P :bagaimana caranya kamu menyederhanakannya?
DS 26 :dengan cara mengalikan dengan penyebutny
P : terus kenapa pangkatnya itu berubah menjadi negatif?

DS 27 : iyalah mbak,kan itu dijadikan perkalian jadi ya pangkatnya
berbalik gitu.kalau penyebut pangkatnya positif bila dijadikan
perkalian maka pangkatnya negatif jika penyebut pangaktnya
negatif bila dikalikan maka pangkatnya jadi positif gitu

P :oh begitu.. kamu pernah mendapatkan materi ini sebelumnya?
DS 28 :iya
P : waktu kelas berapa?

DS 29 : kalau nggak salah sih kelas X kemarin
P : materinya tentang apa?

DS 30 : wah,saya lupa mbak

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan DS.23 dan DS.24 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat menyebutkan dari
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Pernyataan DS.25
menunjukkan bahwa subjek S4 dapat membuat perencanaan penyelesaian

dengan baik yaitu dengan menggunakan konsep rumus trigonometri
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jumlah dan selisih dua sudut dengan memasukkan dari apa yang
diketahui.Pernyataan DS.25 sampai DS.27 menunjukkan bahwa subjek
dapat menyelesaikan soal pembuktian 2 dengan baik yaitu mengubah
bentuk pembagian pecahan menjadi bentuk perkalian serta dia bisa
menjelaskan tentang bentuk pangkat bulat meski dia tidak tahu materinya

tentang apa yang sudah dia pelajari di kelas X.

Kesimpulan : Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subyek S; mempunyai proses berpikir semi konseptual dalam
menyelesaikan soal 2. Karena subyek S; dalam menyelesaikan soal 2
memenuhi indikator pokok proses berpikir semi konseptual yaitu siswa
mampu memahami soal (KI1.11), siswa tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada
soal (K2.12), siswa tidak sepenuhnya mampu mengkaitkan dengan konsep
yang pernah diterima (K2.21), siswa cenderung memulai penyelesaian
setelah mendapat ide yang jelas (K2.31), siswa tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan

soal (K1.22).

. soal No.3

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek
S, dalam menyelesaikan soal 3. Jawaban tertulis subjek S; dalam

menyelesaikan soal 3 seperti pada gambar 4.15 berikut:
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LR m SR = (st K -sing S ( S & -smp)
= s YL =2 gn x  Sthg -+ sin 2

.......... s R S T S i e e e R i R T e e e s T R
sn L st L X sin P B o3t E = 2 ps K CsE I S gn K sin 8

| Al — Reog (2 =€)

Gambar 4.15: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 3

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek Ss4 dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
menjabarkan dulu dari bentuk persamaan kuadrat kemudian mengalikan.
Subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep
yang sudah pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang persamaan kuadrat,
dan rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut, dan konsep
identitas trigonometri.setelah itu dia mampu menjelaskan dari langkah-
langkah yang ditempuh sehingga mendapatkan jawaban yang benar. Hal
ini dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan

subjek S4 seperti berikut:
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DS 31: Buktikan bahwa ( cos o —cos B)*+ (sina—sinff )*= 2 (1

DS 32

DS 33

DS 34

DS 35

DS 36

DS 37

DS 38

—cos(a—f)
: kamu paham soal ini?

: paham mbk

: apa yang pertama kamu lakukan membaca soal ini?

: saya menghitung ( cos a — cos )* dan ( sin a — sin f3 )?
dulu yaitu dengan mengalikan ( cos o — cos B) (
cos a — cos ) dan mengalikan ( sin o — sin B)dengan (
sin o — sin P) sehingga didapat ( ces® o — 2 ©esa goaf
+ £05° B ) dan (3in® o — 2 slnw s F + sin? B)

. setelah itu apa yang kamu lakukan?

: kemudian saya jumlahkan sehingga menjadi (@3 a +

sin? o )t (cos? B+ sin? B)— deeaw cosf- Zalna sing

untuk ¢@g° o + stn® o kan sama denga 1 dan (gag® B +

sin® B) juga sama dengan 1 jadi 1 + 1 - 2<esa ¢ogf -

dalne sln g

: sebentar,asal mulanya ¢@s* o + sin® o = 1 itu dari

mana?

: dari identitas trigonometri dasar,yang diperoleh dari

hubungan phytagoras mbak..

: oh ya,lanjutkan

: kemudian untuk 2¢08& geif - Zanwang saya

sederhanakan menjadi 2 ( cos (= — &}

: kenapa bisa begitu?

: Yakarena itu kan rumus trugonometri untuk cosinus

pengurangan yang itu loh mbak cos (&— £} = coesa

vesf + ana sin F

: oh iya

: nah itu.. terus 2 — 2 ( cos (&= ) dua itu dari 1 + 1,
sehingga saya sederhanakan menjadi 2 ( 1 - cos

(= 7)) dan hasilnya terbukti
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Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan DS.32 dan DS.33 menunjukkan bahwa subjek S, dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami
tentang konsep sudut dalam bentuk persamaan kuadrat. Pernyataan DS.33
menunjukkan bahwa subjek S4 dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan baik yaitu dengan menjabarkan dulu kemudian dikalikan.
Pernyataan DS.34 sampai DS.38 menunjukkan bahwa subjek dapat
menyelesaikan soal 3 dengan baik yaitu dengan menjumlahkannya setelah
itu disederhanakan menggunakan konsep rumus trigonometri untuk
jumlah dan selisih dua sudut dan tentang konsep identitas trigonometri.

Serta mampu menjelaskan langkah- langkah penyelesaiannya.

Kesimpulan : Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subyek S4 mempunyai proses berpikir konseptual dalam menyelesaikan
soal 3.Karena subyek S; dalam menyelesaikan soal pembuktian 3
memenuhi indikator proses berpikir konseptual yaitu siswa mampu
memahami soal (K1.11), siswa mampu menjelaskan tentang konsep —
konsep trigonometri yang terdapat pada soal (K1.12),siswa mampu
mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima (K1.21), siswa mampu
menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan

soal (K1.22), siswa cenderung memulai penyelesaiannya kalau sudah
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mendapat ide yang jelas (K1.13), siswa menyelesaikan soal dengan

menggunakan konsep- konsep yang telah dipelajari (K1.32).

. Soal No. 4

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S, dalam menyelesaikan soal 4. Jawaban tertulis subjek S dalam

menyelesaikan soal 4 seperti pada gambar 4.16 berikut:

.................................................................................................................

Gambar 4.16: jawaban S; dalam menyelesaikan soal 4

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S;4 dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia
mengubah sin 3A menjadi sin (2A+A). Subjek mampu merencanakan
penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah pernah dia dapat
yaitu tentang rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut,
konsep identitas trigonometri dasar dan sudut ganda atau sudut rangkap
tetapi dia tidak bisa menjelaskan dari mana sin 2A menjadi 2 sin A cos A

karena dia hanya mengingat ingat saja.setelah itu dia tidak sepenuhnya
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mampu menjelaskan dari langkah- langkah yang ditempuh.Hal ini dapat

dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S4

seperti berikut:

P : ya sudah sekarang lanjutkan ke soal berikutnya

DS 40 :ya

P : coba kamu baca soal nomer 4

DS 41 : Buktikan bahwa sin 3A =3 sin A — 4 sin®* A

P : kamu paham?

DS 42 : paham mbak

P : apa yang ada dipikiran kamu untuk merencanakan soal
tersebut?

DS 43 : saya ubah untuk sin 3A itu kan sama dengan sin (2A + A)
kemudian saya jabarkan menjadi sin 2A cos A + cos 2A sin A

P : itu pakai rumus apa?

DS 44 : rumus trigonometri untuk sinus penjumlahan

P : selanjutnya kamu apakan?

DS 45 : untuk sin 2A itu kan sama dengan 2 sin A cos A dan untuk
cos 2A sama dengan 1 — 2 sinf A

P : dari mana kamu dapat itu?

DS 46 : emm,, itu yang saya nggak tahu soalnya saya dapat itu ya dari
inget- inget saja.hehe

P : tapi kamu tahu nggak itu materi tentang apa?

DS 47 : kayaknya sih juga tentang trigonometri,tentang sudut rangkap
atau sudut ganda kalau nggak salah

P : selanjutnya gimana penyelesaaiannya?

DS 48 : dari situ di dapat (2 sin A cos A ) cos A+ (1 -2 gin* A ) sin
A sehingga diperoleh (2 sin A ¢gg® A + sin A — 2s5in% A)
kemudian untuk ees* A ini saya ubah menjadi 1 - sin® A (sama
seperti yang soal nomer 3,dengan menngunakan identitas
trigonometri)

P : kenapa kamu ganti begitu?

DS 49 : iya kalau nggak diganti nanti nggak ketemu jawabannya

P : oh gitu terus lanjutkan penjelasannya
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DS 50 : setelah itu saya kalikan dengan 2sin A ( 1 - sn® A ) sama
dengan 2sin A - 2ain? A lalu saya jumlahkan 2sin A + sin A -
25in® A - 2ain® A schingga diperoleh 3 sin A — 4 gin® A dan
hasilnya terbukti

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan DS.42 dan DS.43 menunjukkan bahwa subjek S; dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek mengubah bentuk sin
3A menjadi sin (2A+A). Pernyataan DS.43 sampai DS.47 menunjukkan
bahwa subjek S; dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan
menggunakan rumus sudut rangkap atau sudut ganda tetapi dia tidak bisa
menjelaskan bahwa sin 2A sama dengan 2 sin A cos A dan cos 2A sama

dengan 1 — 2 sin® A tetapi dia tahu konsep apa yang dipakai. Pernyataan

DS.48 sampai DS.50 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan
rencana  penyelesaian  dengan  cara  mengalikan  kemudian
menjumlahkan,dan subjek dapat menjelaskan setiap lamgkah- langkah

yang ditempuh.

Kesimpulan : Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
subjek S4 mempunyai Proses berpikir semi konseptual dalam
menyelesaikan soal 4. Karena subyek S, dalam menyelesaikan soal 4
memenuhi indikator proses berpikir semi konseptual yaitu siswa mampu
memahami soal (K1.11), siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan

tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal (K2.12),
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siswa tidak sepenuhnya mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah
diterima (K2.21), siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah-
langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal (K2.22), siswa
cenderung memulai penyelesaian setelah mendapat ide yang jelas (K1.31),
siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk

menyelesaikan soal (K1.22).

Berikut kesimpulan keseluruhan dari proses berpikir yang dimiliki S4,

Tabel 4.4

Proses berpikir S4

Soal Proses Berpikir
1 Semi Konseptual
2 Semi Konseptual
3 Konseptual
4 Semi Konseptual

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S, berinisial

DS memiliki proses berpikir semi konseptual.
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E. Deskripsi dan Analisis data Subjek Ss dengan inisial UI dari kelompok
bawah
1. Soal No. 1
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek
Ss dalam menyelesaikan soal 1. Jawaban tertulis subjek Ss dalam

menyelesaikan soal 1 seperti pada gambar 4.17 berikut:

Lembar jawaban

.................................................................

.............................................................................

...................................

Gambar 4.1: jawaban Ss dalam menyelesaikan soal 1
Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S5 tidak dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari

dia menuliskan cos (o . 35 m)-sin (a. ai 7 ). subjek menjawab soal

lepas dari konsep rumus trigonometri penjumlahan dan pengurangan dua
sudut. Subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan merencanakan
penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah pernah dia dapat
sebelumnya yaitu tentang konsep sudut berkomplemen dan sudut pelurus.

Serta dia tidak mampu menjelaskan dari langkah- langkah yang ditempuh
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sehingga mendapatkan jawaban yang salah . Hal ini dapat dilihat juga

dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek Ss seperti:

ul 6 :Buktikanbahwacos(a+35n)—cos(0c - ﬂiﬂ?):O

P : kamu paham apa yang ditanyakan?

Ul7 :nggak mbak,ni diapain sih?

P . ya dikerjakan lul,apa kamu ada ide untuk mengerjakan soal
tersebut?

UI 8 :nggak ada mbak wong q nggak bisa kok
P : kalau kamu nggak bisa mengerjakan kenapa disitu tiba —

muncul jadi cos (a . Hi*rr )-sin (o . aiﬂ: ) hayo?

UI9 :itusaya “awur” mbak,saya kerjakan sesuka hati saya

P : kok di awur sih?

Ul 10 : soalnya saya itu nggak bisa mbak makanya saya kerjakan
sebisa saya

P : oh begitu ya,ya sudah kalau begitu saya nggak maksa

UI'1l :yambak
Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang

diungkapan pada pernyataan UI.7 menunjukkan bahwa subjek S, tidak
dapat memahami soal yang ditanyakan dengan benar, serta tidak
memahami tentang konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan
selisth dua sudut. Pernyataan UIL.8 dan UL9 dalam menyelesaikan
perencanaan tersebut subjek lepas dari konsep- konsep yang ada pada
soal dan subjek tidak mampu mengkaitkan dengan konsep yang
dipelajari sebelumnya. Serta subjek tidak mampu menjelaskan

langkah- langkah yang ditempuh.
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Kesimpulan : Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai proses
komputasional. Karena subyek Ss dalam menyelesaikan soal
memenuhi indikator pokok proses berpikir komputasional yaitu siswa
tidak mampu memahami soal dengan baik (K3.11), siswa tidak
mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri yang
terdapat pada soal (K3.12), siswa tidak mampu mengkaitkan dengan
konsep yang pernah diterima (K3.21), siswa cenderung memulai
penyelesaian walaupun ide yang jelas belum diperoleh (K3.31), siswa
tidak mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh
untuk menyelesaikan soal (K3.22). siswa menyelesaikan soal tidak

menggunakan konsep- konsep yang telah dipelajari (K3.32).

2. Soal No 2
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi proses berpikir subjek Ss
dalam menyelesaikan soal 2. Jawaban tertulis subjek Ss dalam

menyelesaikan soal 2 seperti pada gambar 4.18 berikut:
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|— Yan A. tan B

.........................................................................................

...................... = 'ZPlil,

....................................................................................

..................................

Gambar 4.18: jawaban Ss dalam menyelesaikan soal 2

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek Ss dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari
kemampuan dia menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal

dengan benar . Subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan

memasukkan apa yang diketahui ke rumus tan (o + B) = tenatienf

1-tan atea f
kemudian subjek bisa membenarkan kesalahannya yaitu dengan
memasukkan apa yang diketahui tadi ke penyebutnya tetapi untuk
penyelesaiannya subjek tidak bisa menghitung pembagian dalam bentuk
pecahan sehingga subjek kesulitan dan memperoleh jawaban salah. Hal ini
dapat dilihat juga dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan

subjek Ss seperti berikut:
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UI'13

Ul 14

UI'l5

Ul 16

Ul 17

Ul 18

Ul 19

UI20

Ul 21

Ur22 :

Ul 23

Ul 24

Ul 25
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: Jika tan o = —— dan tan B= 2 , Buktikan bahwa tan (a + )
1-p g

= _2?-2

: kamu paham nggak kalau soal ini?

: ya lumayan paham mbak

: Apa yang ditanyakan soal tersebut?

: ya disuruh membuktikan mbak bahwa tan (o + ) = =2p=2

: kemudian apa yang diketahui?
: Jika tan 0. = —— dan tan B= 2
1-p lip

: selanjutnya apa yang kamu lakukan?
: ya saya kerjakan mbak!
: ya,maksudnya bagaimana cara kamu mengerjakannya?

: kan tan (o + ) = % ya mbak?

: iya,selanjutnya kamu apakan?
: ya saya masukkan mbak
: apanya yang dimasukkan?

- ya itu tan o = —— dan tan p = ==, dimasukkan ke Ssnatunf
1-p LiF 1~tanc tanf

: kamu tahu dari mana rumus itu?

: emm,, Cuma inget saja mbak.hehehe

: kalau rumus untuk yang cosinus dan sinus kamu tahu nggak?

: hihi.. nggak tahu mbak lupa.

: kok bisa gitu ya?aneh kamu itu padahal yang mudah justru
untuk sin dan cos,tapi ya sudahlah lanjutkan penjelasan kamu
saya Cuma bisanya sampai situ saja mbak nggak bisa
menyelesaikannya,hehe

: sek sebentar,itu kenapa penyebutnya maasih tetep gitu?apa
nggak pake diubah kayak pembilangnya?

: eh,ya mbk itu juga pake’ diubah sama yang kayak atasnya

: selanjutnya gimana?

: saya nggak bisa mbak,sulit e..

: owalah nduk.. kamu nggak bisa menghitung pembagian
pecahan kayak gini ta?

: nggak bisa mbak!(gregetan )
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Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan Ul.14 dan UI.15 menunjukkan bahwa subjek Ss dapat
memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat menyebutkan dari
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Pernyataan UI.17
menunjukkan bahwa subjek Ss dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan baik yaitu dengan menggunakan rumus trigonometri jumlah dan
selisih dua sudut tetapi dia tidak tahu konsep apa yang dipakai. Pernyataan
UL 18 sampai Ul.24 menunjukkan bahwa subjek memasukkan dari apa
yang diketahui tadi kemudian subjek bisa membenarkan kesalahannya
tetapi untuk penyelesaiannya subjek tidak dapat menyelesaikan soal 2
dengan baik karena subjek tidak bisa mengubah bentuk pembagian

pecahan menjadi bentuk perkalian.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai proses berpikir komputasional
dalam menyelesaikan soal 2.Karena subyek Ss dalam menyelesaikan soal
2 memenuhi indikator pokok proses berpikir komputasional yaitu siswa
mampu memahami soal (K1.11), siswa tidak mampu menjelaskan tentang
konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada soal (K3.12), siswa tidak
mampu mengkaitkan dengan konsep yang pernah diterima tentang konsep
pangkat bulat (K3.21), siswa cenderung memulai penyelesaiannya

walaupun belum mendapat ide yang jelas (K3.31), siswa tidak mampu
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menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan
soal (K3.22), siswa menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep-

konsep yang telah dipelajari (K3.32).

. Soal No. 3

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek Ss dalam menyelesaikan soal 3. Jawaban tertulis subjek Ss dalam

menyelesaikan soal 3 seperti pada gambar 4.19 berikut:

..................................................................................................................
....................................................................................................................

Gambar 4.19: jawaban Ss dalam menyelesaikan soal 3

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek Ss dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari dia

menjabarkan dulu dari bentuk persamaan kuadrat kemudian mengalikan.
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Subjek mampu merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep

yang sudah pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang persamaan kuadrat

tetapi untuk identitas trigonometri dan rumus jumlah dan selisih dua sudut

dia tidak mengerti. setelah itu dia tidak sepenuhnya mampu menjelaskan

dari langkah- langkah yang ditempuh. Hal ini dapat dilihat juga dalam

petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek Ss seperti berikut:

Ul 27
P
UI 28
P

UI 29

UI30

UI 31

Ul 32

UI 33

Ul 34

: Buktikan bahwa ( cos o — cos B)* + (sin a — sin B )* = 2(1 —
cos (a—P)

: kamu paham kalau soal ini?

:paham

: apa yang ada dipikiran kamu untuk mengerjakan soal
tersebut?

: itu mbak saya kalikan ( cos a — cos )? itu kan (cos a — cos f3)
(cos a — cos PB) ya mbak?terus yang ( sin o — sin 3 )* kan sama
dengan (sin o — sin B) (sin a — sin §),begitu mbk..

: kamu pakai materi apa?

: kayaknya sih persamaan kuadrat

: he;em,, selanjutnya apa yang kamu lakukan?

: saya menhitungnya (cos a — cos ) (cos o — cos B) menjadi (
cogs o — 2 eogq ¢03f + gog® B ) kemudian yang dengan (sin o
— sin B) (sin o — sin B) menjadi (afnf o — 2 AnwaAn §F + sind )
: untuk ( cos a — cos B)* dan ( sin o — sin B )? itu materi tentang
apa?

. ( mikir lama sambil garuk-garuk kepala) apa ya? Emmm,,
nggak tahu mbak lupa.hehe

: ya sudah nggak apa — apa.coba kamu lanjutkan penjelasan
kamu

: kemudian dari langkah diatas saya jumlahkan mbak

: ya, gimana?

: (sim? o teos? o )t (sn? Bt ocest B ) — dcosx copf -
2einw #n f kemudian 1+1 -2 (cos (&= &)



127

P :berhenti dulu,itu in* o +¢gs® o kok bisa sama dengan 1?terus
yang asalnya 2¢ega ¢edf - 2alne ainF kenapa biasa berubah
jadi seperti itu?

UI 35 : hehe.. pokoknya yang saya ngerti dan saya tahu bahwa s#? o

+egsda =1
P :0alah.. terus kamu tahu nggak itu termasuk materi apa?
Ul 36 :nggak tahu
P . 0.. selanjutnya untuk yang Z2¢03& cogf - 2alnw alnftiba-

tiba jadi 2 ( cos (& = #7 itu gimana?
UI37 : hehe kalau itu saya nggak tahu mbak,itu tak awur.kan
pertanyaannya suruh membuktikan 2 ( 1 - cos (&= &7} ) nah

kemudian untuk yang 2cesa ¢o3f - 2anw zinf saya ganti
dengan 2 cos (&= 7 begitu schingga hasilnya 2 — 2 ( cos
(=) kemudian saya sederhanakan menjadi 2 ( 1 - cos
(& = &} dan terbukti

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan UI.28 menunjukkan bahwa subjek Ss dapat memahami
soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami tentang konsep
sudut dalam bentuk persamaan kuadrat. Pernyataan UI.29 menunjukkan
bahwa subjek Ss dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan baik
yaitu dengan menjabarkan dulu kemudian dikalikan. Pernyataan UI.30
sampai UlL.36 menunjukkan bahwa subjek dapat menyelesaikan soal
pembuktian 3 yaitu dengan menjumlahkannya tetapi disini dia tidak
mengerti tentang konsep identitas trigonometri karena subjek hanya tahu

kalau #iri* o +ces® a = 1,setelah itu disederhanakan tetapi subjek tidak
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menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua
sudut,subjek hanya mengira ngira bisa menyederhanakan karena soal yang

ditanyakan bentuknya 2 cos (& — f ). Serta tidak sepenuhnya mampu

menjelaskan langkah- langkah penyelesaiannya.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai proses berpikir semi konseptual
dalam menyelesaikan soal 3.Karena subyek Ss dalam menyelesaikan soal
pembuktian 3 memenuhi indikator pokok proses berpikir semi konseptual
yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa tidak sepenuhnya
mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat
pada soal (K2.12), siswa tidak sepenuhnya mampu mengkaitkan dengan
konsep yang pernah diterima (K2.21), siswa tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah- langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal
(K2.22), siswa cenderung memulai penyelesaian setelah mendapat ide
yang jelas (K1.31), siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang

akan ditempuh untuk menyelesaikan soal (K1.22).

c. Soal No. 4
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek Ss dalam menyelesaikan soal 4. Jawaban tertulis subjek Ss dalam

menyelesaikan soal 4 seperti pada gambar 4.20 berikut:
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Gambar 4.20: jawaban Ss dalam menyelesaikan soal 4

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek Ss tidak dapat memahami soal dengan baik, ini dapat dilihat dari
dia mengubah sin 3A menjadi (sin 2A + sin A). Subjek mampu
merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah
pernah dia dapat tetapi untuk konsep identitas trigonometri dasar dan
sudut ganda atau sudut rangkap belum dia pahami dengan benar dan
subjek tahu kalau sin 2A samadengan 2 sin A cos A hanya mengingat
ingat saja.setelah itu dia tidak sepenuhnya mampu menjelaskan dari
langkah- langkah yang ditempuh.Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek Ss seperti berikut:

UI 38 : Buktikan bahwa sin 3A = 3 sin A — 4 sin?

P : kamu paham nggak apa yang ditanyakan?
UI 39 :yalumayan paham meski saya nggak bisa menyelesaikannya
P : apa yang kamu lakukan untuk menjawab soal ini?

UI40 : hmm,, sin 3A kan sama dengan sin 2A + sin A ya mbak,dan
untuk sin 2A sendiri itu kan 2 sin A cos A

P : nah,kamu tau darimana kalau sin 2A itu 2 sin A cos A ?terus
kamu menggunakan konsep apa?



130

UI'41 : hehehe saya nggak tau mbak kalo itu,pokoknya yang saya
inget itu sin 2A itu 2 sin A cos A, dan menggunakan konsep
apa saya juga nggak ngerti.pusing ah mbak..

P :ealah nduk,, jangan pusing- pusing nyatai saja po’o?la terus itu
kok bisa langsung terbukti itu gimana?

Ul 42 : la itu juga ngawur mbak,saya nggak bisa menyelesaikannya
mbak ya wes sama saya tak buat terbukti langsung gitu

saja.hehe
P :kenapa kamu nggak bisa?sulit ta soalnya?
UL 43 :sulit banget dech..
P : tapi sebelumnya kamu pernah mendapatkan materi ini kan?
UL 44 : ya sih mbak,tapi ya tetep saja nggak bisa.hehe
P :ya sudah nduk,terima kasih atas bantuannya ya?kamu jangan

lupa belajar ya?biar kamu mendapatkan nilai yang memuaskan
UL 45 :amiin. . . ya mbak saya akan belajar kok.mbak juga sukses ya?

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan UL39 dan UL40 menunjukkan bahwa subjek Ss tidak
dapat memahami soal dengan baik, karena disini subjek mengubah bentuk
sin 3A menjadi sin 2A+ sin A. Pernyataan UL.40 dan Ul.41 menunjukkan
bahwa subjek Ss dapat membuat perencanaan penyelesaian dengan tetapi
dia tidak bisa menjelaskan bahwa sin 2A sama dengan 2 sin A cos A dan
subjek juga tidak tahu konsep apa yang dipakai. Pernyataan UI.42
menunjukkan bahwa subjek tidak dapat menyelesaikan rencana
penyelesaian dan subjek juga tidak dapat menjelaskan setiap lamgkah-

langkah yang ditempuh.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas dapat

disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai Proses berpikir komputasional
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dalam menyelesaikan soal pembuktian 4. Karena subyek Ss dalam
menyelesaikan soal pembuktian 4 memenuhi indikator pokok proses
berpikir komputasional yaitu siswa tidak mampu memahami soal (K3.11),
siswa tidak mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K3.12),siswa tidak mampu mengkaitkan dengan
konsep yang pernah diterima (K3.21), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya belum mendapat ide yang jelas (K3.31),siswa tidak
mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk
menyelesaikan soal(K3.22).

Berikut kesimpulan keseluruhan dari proses berpikir yang dimiliki S,

Tabel 4. 5

Proses berpikir Ss

Soal Proses berpikir
1 Komputasional
2 Komputasional
3 Semi Konseptual
4 Komputasional

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek Ss berinisial

UI cenderung memiliki proses berpikir komputasional.
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F. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S¢ dengan inisial RA dari kelompok
bawah

1. Soal No. 1

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir subjek
Se¢ dalam menyelesaikan soal 1. Jawaban tertulis subjek Ss dalam

menyelesaikan soal 1 seperti pada gambar 4.21 berikut:

Lembar jawaban

Gambar 4.21: jawaban S¢ dalam menyelesaikan soal 1

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek Se tidak dapat memahami soal dengan baik, subjek menjawab soal
lepas dari konsep rumus trigonometri penjumlahan dan pengurangan dua
sudut. Subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan merencanakan
penyelesaian lepas dari konsep yang sudah pernah dia dapat sebelumnya
yaitu tentang konsep sudut berkomplemen dan sudut pelurus. Serta dia

tidak mampu menjelaskan dari langkah- langkah yang ditempuh sehingga
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mendapatkan jawaban yang salah . Hal ini dapat dilihat juga dalam

petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek Ss seperti berikut:

RA 6

P

RA7

P

RA 8

RA9

P

:Buktikanbahwacos(a+35?r)—cos(oc - aiﬂ.'):()

: Kamu paham soal yang ditanyakan?
: nggak begitu paham sih mbak
: cara kamu merencanakan penyelesaiannya bagaimana?

: ya saya tinggal kalikan gitu saja cos kali o samadengan cos o

i i
terus cos kali —m sama dengan cos — m selanjutnya -cos kali a
. 4 4
samadengan -cos o dan cos kali -m sama dengan cos o w
begitu.
: itu kamu pakai rumus apa?

: ya nggak pakai rumus apa mbak,saya langsung kalikan gitu
saja

: kamu pernah menjumpai soal yang kayak gini nggak?

RA 10 : ya pernah sih, cuma saya lupa,hehe

P

: terus selanjutnya itu kamu apakan?

. 2 4
RA 11 : ya saya jumlahkan cos a + cos Ei T - COS o+ cOs - Trsama

P

-
&

z i . D
dengan cos ai T + cos — 7, selanjutnya saya mencari nilai cos

m dan cos Ei m yaitu @ itu kan 180 jadi 35 dikali 180 sama

dengan 120 dan ai dikali 180 sama dengan 240 jadi cos 120 +
cos 240

: selanjutnya bagaimana kamu menghitung nilai itu?

RA 12 : cos 120 + cos 240 saya jadikan satu kayak gini cos
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( 120+240) sama dengan cos 360 dan hasilnya nol
P : darimana kamu tahu kalau cos 360 adalah nol?

RA13 : ya pokoknya yang saya ingat itu kalao cos 0 itu satu cos 90
itu tak hingga.nah cos nol itu kan sama dengan cos 360 jadi
nilainya ya nol.

P : loh katanya cos nol sama dengan satu,tapi kok cos 360 sama
dengan nol?

RA 14 : oh,iya ya?aaah,nggak tahulah mbak,nyerah saya.. pusing
kok!(sambil garuk- garuk kepalanya)

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang
diungkapan pada pernyataan RA.7 menunjukkan bahwa subjek S, tidak
dapat memahami soal yang ditanyakan dengan benar, serta tidak
memahami tentang konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih
dua sudut. Pernyataan RA.8 sampai RA.13 dalam menyelesaikan
perencanaan tersebut subjek lepas dari konsep- konsep yang ada pada soal
dan subjek tidak mampu mengkaitkan dengan konsep yang dipelajari
sebelumnya yaitu tentang sudut berkomplemen dan sudut pelurus. Serta

subjek tidak mampu menjelaskan langkah- langkah yang ditempuh.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek S¢ mempunyai proses komputasional.
Karena subyek S¢ dalam menyelesaikan soal memenuhi indikator pokok
proses berpikir komputasional yaitu siswa tidak mampu memahami soal

yang diketahui dan soal yang ditanyakan (K3.11), siswa tidak mampu
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menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada
soal (K3.12), siswa tidak mampu mengkaitkan dengan konsep yang
pernah diterima (K3.21), siswa cenderung memulai penyelesaian
walaupun ide yang jelas belum diperoleh (K3.31), siswa tidak mampu
menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk menyelesaikan
soal (K3.22). siswa menyelesaikan soal tidak menggunakan konsep-

konsep yang telah dipelajari (K3.32).

2. Soal No. 2

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi proses berpikir subjek S
dalam menyelesaikan soal 2. Jawaban tertulis subjek S¢ dalam

menyelesaikan soal 2 seperti pada gambar 4.22 berikut:

2 ke (e 4 B) 2 map 2
i e TS S
...... 4(‘_ {..:[.)) U L

.....................
.............................

FETTTR

L= (A

.....................................
....................
.......

............................................

.......

........................
.............
...................
................................

...........................
......................................

Gambar 4.22: jawaban S¢ dalam menyelesaikan soal 2
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Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S¢ tidak dapat memahami soal dengan baik, subjek tidak mampu
menggunakan konsep rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua
sudut, untuk merencanakan penyelesaian subjek lepas dari konsep yang
dia pelajari sebelumnya tetapi untuk menyelesaikannya subjek dapat
menghitung dengan menyamakan penyebutnya Hal ini dapat dilihat juga
dalam petikan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S¢ seperti

berikut:

RA 16 : Jika tan o = 1{—? dan tan p = ;—w,Buktikan bahwa tan (0. + B )

= =Zp™t
P : kamu paham soal yang ditanyakan?

RA 17 : sebenarnya saya nggak paham mbak tapi ya tak awur ae gitu
P : loh,kenapa di awur sih?

RA 18 : la saya nggak tahu rumusnya e mbak?

P : tapi kamu tahu apa yang diketahui disoal?

: -1 =L
RA 19 : tahu, bahwa tan o - dan tan p == e

P : selanjutnya bagaimana kamu merencanakannya?

RA 20 : ya saya masukkan saja mbak tan (o + 3 ) sama dengan tan o
+tan B, kemudian diganti dengan l—; + ;—ﬁ

P : untuk menyelesaikannya bagaimana?
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RA 21 : selanjutnya saya samakan dengan penyebutnya sehingga
P 1=z i

menjadi e T Ty, AMe dengan ——rees
kemudian yang penyebutnya saya kalikan m sama

dengan H.-E_ﬁﬁ untuk menghitung jadi =2p ™ saya nggak bisa

mbak

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan RA.16 dan RA.18 menunjukkan bahwa subjek S¢ tidak
dapat memahami soal dengan baik, subjek tidak memahami konsep rumus
trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut. Pernyataan RA.20
menunjukkan bahwa subjek S¢ dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan cara menyamakan penyebutnya tetapi subjek tidak mampu
mengkaitkan konsep- konsep yang sudah pernah diterima sebelumnya
serta subjek tidak mampu menyelesaikan dan menjelaskan dengan

menggunakan konsep — konsep yang sudah dipelajari.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa subyek S¢ mempunyai proses berpikir komputasional
dalam menyelesaikan soal pembuktian 2.Karena subyek Se dalam
menyelesaikan soal pembuktian 2 memenuhi indikator pokok proses
berpikir komputasional yaitu siswa tidak mampu memahami soal (K3.11),
siswa tidak mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K3.12), siswa tidak mampu mengkaitkan dengan

konsep yang pernah diterima tentang konsep pangkat bulat (K3.21), siswa
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cenderung memulai penyelesaiannya walaupun belum mendapat ide yang
jelas (K3.31), siswa tidak mampu menjelaskan langkah- langkah yang
akan ditempuh untuk menyelesaikan soal (K3.22), siswa menyelesaikan

soal tidak menggunakan konsep- konsep yang telah dipelajari (K3.32).

3. Soal No. 3
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S¢ dalam menyelesaikan soal 3. Jawaban tertulis subjek S¢ dalam

menyelesaikan soal 3 seperti pada gambar 4.23 berikut:

3. Qﬁﬁ**toﬂ’)f 0(—\’-"“3\? él(t-’ax(:x B)..

....A..C.QS...ci. 1‘255#-{3 (06.28 .S e = 2 SN K=8. =
......... Coste - Cos Ty ‘*M -.SnYA =2 cowﬁa i-m.z %{A';é”l“ks”

Gambar 4.19: jawaban Sgdalam menyelesaikan soal 3

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S¢ tidak dapat memahami soal dengan baik, subjek mampu
merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah
pernah dia dapat sebelumnya yaitu tentang persamaan kuadrat dan untuk

identitas trigonometri, rumus jumlah dan selisih dua sudut subjek tidak
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mengerti. Subjek tidak mampu menggunakan konsep — konsep yang di
dapat sebelumnya dan tidak dapat menjelaskan konsep — konsep yang ada
pada soal serta subjek tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah —
langkah yang ditempuh. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S¢ seperti berikut:

RA 22 : Buktikan bahwa ( cos o — cos B)* + ( sin a — sin B)> =2 (1 —
cos (a—P)

P : kamu paham?

RA 23 : ya lumayan paham meski saya nggak bisa nemuin
jawabannya

P : kamu tahu nggak itu bentuk apa?
RA 24 : itu kayak persamaan kuadrat kan?
P : 1ya, selanjutnya apa yang kamu rencanakan?

RA 25 : hehe,saya cuma bisa menghitung yang ( cos o — cos )* + ( sin
a — sin B )* dengan saya jabarkan menjadi ( cos o — cos B)( cos
a — cos PB) dan ( sin o — sin B)( sin a — sin ) tapi ini saya
langsung mengalikannya mbak.

P : terus bagaimana cara menyelesaikannya?

RA 25 : hehe,saya cuma bisa menghitung yang ( cos o — cos )* + ( sin
a — sin B )> dengan saya jabarkan menjadi ( cos a — cos B)( cos
o — cos ) dan ( sin o — sin B)( sin o — sin B)

P : terus bagaimana cara menyelesaikannya?

RA 26 : saya kalikan menjadi @s* o —2 cose P+ ¢as* B ) kemudian
yang (sin o — sin B) (sin a — sin B) menjadi (sir* o — 2 sine §
+ ot B)
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P : selanjtnya?
RA 27 : saya nggak bisa nyeleseinnya mbak,lupa..

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan RA.23 dan RA.24 menunjukkan bahwa subjek S¢ tidak
dapat memahami soal dengan baik, karena disini subjek dapat memahami
tentang konsep sudut dalam bentuk persamaan kuadrat. Pernyataan RA.25
menunjukkan bahwa subjek S¢ dapat membuat perencanaan penyelesaian
dengan baik yaitu dengan menjabarkan dulu kemudian dikalikan.
Pernyataan RA.26 menunjukkan bahwa subjek tidak mampu
menyelesaikan soal 3 karena subjek tidak mampu menggunakan konsep
rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut, tidak mampu
mengkaitkan dengan konsep identitas, subjek juga tidak mampu
menyelesaikan dengan menggunakan konsep — konsep yang ada pada soal
Serta tidak sepenuhnya mampu menjelaskan langkah- langkah

penyelesaiannya.

Kesimpulan: Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa subyek S¢ mempunyai proses berpikir komputasional
dalam menyelesaikan soal 3.Karena subyek S¢ dalam menyelesaikan soal
pembuktian 3 memenuhi indikator pokok proses berpikir komputasional
yaitu siswa mampu memahami soal (K1.11), siswa tidak mampu

menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri yang terdapat pada
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soal (K3.12), siswa tidak mampu mengkaitkan dengan konsep yang
pernah diterima (K3.21), siswa tidak sepenuhnya mampu menjelaskan
langkah- langkah yang ditempuh untuk menyelesaikan soal (K2.22), siswa
cenderung memulai penyelesaian belum mendapat ide yang jelas (K1.31),
siswa mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk

menyelesaikan soal (K1.22).

4. Soal No. 4
Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses berpikir
subjek S¢ dalam menyelesaikan soal 4. Jawaban tertulis subjek S¢ dalam

menyelesaikan soal 4 seperti pada gambar 4.24 berikut:

Gambar 4.24: jawaban S dalam menyelesaikan soal 4

Berdasarkan jawaban tertulis di atas dapat dikemukakan bahwa
subjek S¢ tidak dapat memahami soal dengan baik. Subjek tidak mampu
merencanakan penyelesaian dengan menggunakan konsep yang sudah

pernah dia dapat tetapi untuk konsep identitas trigonometri dasar dan
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sudut ganda atau sudut rangkap belum dia pahami dengan benar. Setelah
subjek tidak mampu menyelesaikan dan menjelaskan dari langkah-
langkah yang ditempuh. Hal ini dapat dilihat juga dalam petikan

wawancara antara peneliti (P) dengan subjek S¢ seperti berikut:

RA 28 : Buktikan bahwa sin 3A =3 sin A — 4 sin®

P : kamu paham soal yang ditanyakan?

RA 29 : ya paham sedikit sih tapi bingung ini mau saya apakan ..
P : kamu pernah mendapatkan materi ini sebelumnya?

RA 30 : ya sudah sih,tapi saya lupa

P : terus kenapa disitu kamu bisa menjawab sin (2A +A)?

RA 31 : iya,kan sin 3A itu sama dengan sin (2A +A) kemudian saya
pisah menjadi sin 2A + sin A, nah untuk yang sin 2A itu bisa
dirubah lagi seingat saya tapi saya nggak bisa mnguraikannya.

P : tapi kamu tahu tentang materi apa itu?

RA 32 : enggak,hehe.wes saya notok nggak bisa mbak..

P : ya sudah,terima kasih atas bantuannya.

RA 33 : ya mbak,maaf ya kalau saya nggak bisa ngerjakannya

Berdasarkan hasil tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapan
pada pernyataan RA.29 dan RA.30 menunjukkan bahwa subjek S tidak
dapat memahami soal dengan baik. Pernyataan RA.32 dan RA.33
menunjukkan bahwa subjek S¢ dapat membuat perencanaan penyelesaian
tetapi dia tidak bisa menjelaskan dan menyelesaikan bahwa sin 2A sama

dengan 2 sin A cos A dan subjek juga tidak tahu konsep apa yang dipakai,
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dan subjek juga tidak dapat menjelaskan setiap lamgkah- langkah yang

ditempuh.

Kesimpulan : Berdasarkan tes tertulis dan petikan wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa subyek Ss mempunyai Proses berpikir
komputasional dalam menyelesaikan soal 4. Karena subyek S¢ dalam
menyelesaikan soal pembuktian 4 memenuhi indikator pokok proses
berpikir komputasional yaitu siswa tidak mampu memahami soal (K3.11),
siswa tidak mampu menjelaskan tentang konsep — konsep trigonometri
yang terdapat pada soal (K3.12),siswa tidak mampu mengkaitkan dengan
konsep yang pernah diterima (K3.21), siswa cenderung memulai
penyelesaiannya belum mendapat ide yang jelas (K3.31),siswa tidak
mampu menjelaskan langkah- langkah yang akan ditempuh untuk
menyelesaikan soal(K3.22).

Berikut kesimpulan keseluruhan dari proses berpikir yang dimiliki S,

Tabel 4. 6

Proses berpikir S¢

Soal Proses Berpikir
1 Komputasional
2 Komputasional
3 Komputasional
4 Komputasional
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa S;

berinisial RA cenderung memiliki proses berpikir komputasional.





